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Abstract: 

The purpose of this study was to determine the effect of Religion towards criminal 

thoughts in inmates of the Class I State Detention Center (Rutan) Surakarta and to 

determine the level of influence of religious activities on criminal thoughts in the inmates 

of the Class I State Detention Center (Rutan) Surakarta. The study was conducted using 

quantitative methods that took a sample of 85 people to be respondents taken from the 

Surakarta Rutan. To analyze the data, a simple linear regression analysis was performed 

with the help of SPSS software with a significance level of 10%. From the test results, the 

correlation coefficient is 0.558 and the coefficient of determination is 0.331. From the 

significance test, a p value of 0.00 is obtained which is smaller than 0.05 and a value in a 

negative direction is obtained so that there is a significant and negative influence 

between Religious Activities on the level of Criminal Thoughts of the inmates of the 

Class I Rutan in Surakarta with the regression equation Y =99.356 – 0.668X. By 

knowing the results, it is hoped that it can be used as a reference that these activities can 

affect the criminal mind. So that efforts can be made for intensive spiritual development 

to be in accordance with the religion embraced in order to avoid criminal thoughts.  
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A. Pendahuluan 

Kriminalitas oleh sebagian ahli dianggap merupakan sifat alami dan mendasar yang 

melekat dalam manusia, di mana teori Lembrosso yang berakar dari teori Darwin terkait 

evolusi manusia menyatakan bahwa sifat hewani yang ada di dalam manusia diwariskan 

oleh nenek moyang dan dapat timbul sewaktu-waktu pada keturunannya yang berbentuk 

sebagai sifat jahat pada manusia modern
3
. Meski demikian, sebagian ahli lain juga 

memberi pernyataan berbeda, bahwa kriminalitas adalah hal yang didorong oleh berbagai 

faktor tertentu yang bukan bawaan (gen), melainkan keadaan seperti cacat psikis, 

intelegensia yang rendah, atau faktor eksternal berupa peningkatan pengangguran, angka 

kemiskinan yang tinggi, kondisi lingkungan dan komunitas, kepadatan penduduk, dan 
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faktor lainnya yang menyebabkan kenekatan seseorang untuk melakukan tindak 

kriminalitas
4
. Karenanya untuk mencegah (preventif) dan memperbaiki (korektif) tatanan 

perilaku atas tindakan kejahatan tersebut, sekaligus memberi efek jera dari segala bentuk 

tindak kejahatan. Adapun upaya yang dimaksud adalah dengan tindak pidana yang bisa 

berujung pada dilakukan penahanan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) atau Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas). 

Indonesia saat ini memiliki Rutan atau Lapas yang tersebar pada setiap daerah yang 

dimaksudkan untuk menjadi tindakan preventif sekaligus korektif bagi segala bentuk 

tindakan kriminal. Meski demikian, tingginya angka kriminalitas menyebabkan Rutan 

yang ada pada mayoritas daerah mengalami over kapasitas (over capacity), ditunjukkan 

dengan daya tampung dari Rutan yang tidak sebanding dengan jumlah penghuninya. Hal 

ini juga didukung oleh pernyataan Darwin pada tahun 2019  bahwa over capacity 

berbagai Rutan di Indonesia saat ini menjadi dasar anggapan bahwa Rutan tidak lagi 

menekankan konsep pengayoman dengan baik, melainkan justru beralih fungsi sebagai 

lokasi penampungan bagi tindak pidana. Salah satu  Rutan di  Indonesia  yang memiliki  

over  capacity  cukup  tinggi  adalah  Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas I Surakarta 

yang berada di Kantor Wilayah Jawa Tengah. Rutan yang beralamatkan di Jalan Slamet 

Riyadi Nomor 18 Kota Surakarta merupakan salah satu Rutan di Indonesia yang 

digolongkan sebagai Rutan Kelas I dengan daya tampung maksimal adalah 298 penghuni. 

Meski demikian, saat ini Rutan Kelas I Surakarta memiliki angka over capacity rata-rata 

yang mencapai 88,5% selama 12  bulan  terakhir.  Artinya,  dalam  perbandingan petugas  

Lapas dengan warga binaan idealnya adalah 1 berbanding 20. Namun pada Rutan Kelas I 

Surakarta memiliki perbandingan 1 petugas untuk 48 warga binaan. 

Terdapat berbagai kemungkinan yang pada dasarnya bisa menjadi faktor tingginya 

over capacity di Rutan Kelas I Surakarta, seperti tingginya angka kriminalitas hingga 

penjatuhan sanksi pidana penjara yang cukup tinggi
5
. Fakta tersebut juga didukung 

dengan pernyataan Akbar Hadi Prabowo selaku Kepala Sub Direktorat Komunikasi 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjen  PAS)  Kementerian  Hukum  dan  HAM  

yang menyebutkan bahwa terdapat berbagai hal yang menjadi kemungkinan terjadinya 

over capacity, termasuk di antaranya adalah angka kriminalitas di masyarakat yang cukup 

tinggi, penahanan praperadilan (pre-trial detention) di kepolisian dan kejaksaan berada 
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pada tingkat yang minim, kapasitas lapas atau rutan yang tidak sesuai dengan jumlah 

narapidana, serta pemberlakuan Peraturan Pemerintah (PP) 99 Tahun 2012 yang dianggap 

mempersulit narapidana mendapatkan remisi atau pembebasan bersyarat. Selain itu juga 

diungkap oleh Rizaldi bahwa tingginya over capacity juga disebabkan oleh faktor lain di 

antaranya penahanan pra persidangan, kebijakan sanksi pidana kasus narkoba, serta 

minimnya akses terpidana kepada advokat
6
.  

Lebih lanjut lagi, Rizaldi menjelaskan bahwa faktor lain yang tidak kalah penting 

sebagai penyebab dari over capacity adalah residivisme atau kembalinya mantan 

narapidana ke Rutan atau Lapas. Padahal dengan over capacity yang tinggi di Rutan, 

termasuk Rutan Kelas I Surakarta pada kemudiannya juga akan menyebabkan beberapa 

dampak negatif berupa sulitnya warga binaan untuk beristirahat dan beraktifitas, 

terganggunya hak untuk menyampaikan keluhan, serta sulitnya mendapatkan air bersih
7
. 

Terlebih fungsi Rutan atau tujuan pemasyarakatan yang meliputi rehabilitasi dan 

reintegrasi sosial akan terhambat atau tidak berjalan secara maksimal dengan adanya over 

capacity. Karenanya, berbagai upaya perlu dilakukan oleh lembaga terkait untuk 

mengurangi tingkat over capacity yang terjadi pada berbagai Rutan, termasuk pada Rutan 

Kelas I Surakarta, termasuk dengan mencegah residivisme. Akibat fakta tersebut, maka 

pembimbingan kemandirian yang terbagi atas beberapa tahap tersebut kemudian 

dianggap hanya cukup sebagai bekal dalam mencari pekerjaan, sedangkan dalam upaya 

mengubah pola pikir dari mantan narapidana
8
.   

Hal ini serupa dengan pendapat yang diungkapkan oleh Hairi (2018) bahwa 

berbagai penyebab terjadinya kecenderungan residivisme secara teori juga dapat 

dimungkinkan karena stigma masyarakat terhadap narapidana maupun kondisi 

lingkungan masyarakat yang sifatnya tidak suportif pada narapidana untuk tidak 

mengulangi tindak pidana, serta prinsip pemasyarakatan dalam pembinaan narapidana 

yang kurang maksimal. Karenanya, dalam upaya mengatasi residivisme dan pikiran 

kriminal mantan narapidana diperlukan upaya yang relevan seperti halnya memperbanyak 

kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan keagamaan. Aktivitas keagamaan saat ini 

telah dilaksanakan di berbagai Rutan dan Lapas di Indonesia bagi Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing, termasuk 
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pula pelaksanaan ibadah bersama yang wajib diikuti oleh narapidana serta ceramah 

agama yang dilaksanakan pada hari tertentu. Hal tersebut merupakan program yang 

diharapkan mampu mengubah sikap dan sifat WBP sehingga menyadari tindakan 

pelanggaran hukumnya dan tidak melakukan kembali kesalahannya (Fahrurrazi, 2015). 

Dengan demikian, selain melaksanakan program pembinaan kemandirian untuk memberi 

bekal skill pada narapidana, pihak pengelola Rutan dan Lapas juga menekankan aktivitas 

keagamaan dalam meminimalisir criminal thinking atau pikiran kriminal. 

Pikiran kriminal secara singkat oleh Morgan et al. (2015) diartikan sebagai ukuran 

global atas ada atau tidaknya pikiran seseorang untuk bertindak kriminal atau kejahatan. 

Pendapat ini serupa dengan pengertian pikiran kriminal yang secara umum dianggap 

sebagai proses berpikir yang mendukung untuk memberi peluang dan pengembangan 

kebiasaan perilaku melanggar norma dan hukum
9
. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pada hakikatnya pikiran kriminal  merujuk  pada  penyebutan  ada dan  tidaknya 

pikiran  seseorang  untuk melakukan tindakan kriminal yang diiringi oleh pengembangan 

kebiasaan perilaku melanggar hukum. 

Pikiran kriminal seperti yang sebelumnya telah dijelaskan terkait penyebab 

kejahatan, timbul akibat berbagai faktor yang meliputi kondisi mental serta lingkungan. 

Karenanya, menangani permasalahan tersebut dapat diatasi dengan membentuk kondisi 

mental yang lebih baik serta lingkungan suportif seperti dengan aktivitas yang berbasis 

keagamaan atau spiritualitas (spirituality or faith- based activity) bagi penghuni Rutan 

atau Lapas. Hal ini juga didasarkan pada data yang diungkapkan oleh Chan dan Boer, 

2016 terkait monitoring narapidana di Singapura yang dilakukan melalui Singapore 

Corporation of Rehabilitative Enterprises (SCORE). SCORE sendiri merupakan dewan 

hukum yang secara aktif melibatkan penyediaan layanan eksternal bagi narapidana atau 

WBP, termasuk pembinaan kemampuan pelaku atau WBP dan pengetahuan akademis 

yang berguna bagi mantan WBP setelah mereka dibebaskan, juga melakukan monitoring 

terhadap lingkungan dan kerohanian pelaku. 

Penelitian yang dilakukan pada binaan SCORE tersebut, sebagian besar narasumber 

menyatakan spiritualitas dan kerohanian (yang diukur dengan God Lives Model) 

merupakan faktor utama dalam proses perbaikan (mental) narasumber, serta memberi 

narasumber harapan lebih untuk bisa kembali bermasyarakat dengan baik. Chan dan 

Boer, 2016 lebih lanjut lagi juga menjelaskan bahwa meski pada dasarnya narasumber 

telah memiliki kepercayaan (faith), namun dengan memperkuat kepercayaan bisa 
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memberikan dimensi baru dan lebih kuat pada narasumber terkait pemahaman hidup. 

Atas hasil wawancara menyebutkan, dampak lanjutan dari penguatan spiritualitas dan 

kepercayaan adalah berupa berkurangnya risiko terjadinya tindakan kejahatan ulang yang 

dilakukan oleh narasumber
10

. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian oleh Jang 

pada tahun 2013 yang menyimpulkan hasil dari berbagai penelitian rujukan, baik yang 

dilakukan dengan teori kontrol, teori pembelajaran dan sosialisasi, teori regangan umum, 

maupun teori lainnya, diasumsikan bahwa secara umum hasil penelitian menunjukkan 

kecenderungan adanya hubungan negatif antara aktivitas agama dengan kejahatan. Dalam 

artian, tingkat keagamaan dan kerohanian seseorang yang tinggi akan menyebabkan 

rendahnya tingkat bertindak kejahatan dan sebaliknya. Peran penting pembinaan 

kerohanian dalam upaya mencegah niat bertindak kejahatan (pikiran kriminal) dan 

bersifat preventif juga dapat diketahui dari beberapa penelitian terdahulu. Salah satu 

penelitian yang menjelaskan bahwa pembinaan kerohanian dapat meminimalisir criminal 

thinking dilakukan oleh Pirutinsky pada tahun 2014 yang menemukan bahwa pemahaman 

religiusitas seseorang akan meningkatkan self-control dan meminimalisir niat berperilaku 

kriminal seseorang di masa mendatang. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Sumter et al.  pada tahun 2018 bahwa agama 

menyebabkan seseorang mengurangi partisipasinya dalam tindak kejahatan. Hal ini 

berkenaan dengan peran agama dalam dua cara, yakni agama sebagai pengendalian diri 

internal seseorang dan agama sebagai kontrol sosial. Terdapat  berbagai kajian empiris 

yang menyatakan agama sebagai faktor yang kuat dalam menekan perilaku tindak 

kejahatan (criminal behavior). Sehingga secara teori, semakin tingginya aktivitas 

keagamaan dapat menyebabkan penurunan pada niat bertindak jahat atau pikiran kriminal 

seseorang, dan begitu pula sebaliknya (berlaku hubungan negatif). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa aktivitas keagamaan merupakan bagian penting dalam 

mengurangi terjadinya pikiran kriminal oleh para narapidana. 

B. Pembahasan 

1. Hasil Penelitian  

Usia responden yang diperoleh dari kuesioner, diketahui usia antara 41 tahun sampai 

50 tahun adalah usia yang paling banyak dari responden yaitu sebanyak 30,6%. Kemudian 

responden berusia 31 tahun sampai 40 tahun sebesar 24,7%. Responden berusia lebih dari 

50 tahun sebesar 23,5 % dan rentang umur paling sedikit adalah  21 tahun sampai 30 tahun. 

Agama Islam menjadi agama yang paling banyak dianut yaitu sejumlah 63 orang dari 85 
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responden. Kemudian narapidana penganut agama Nasrani sejumlah 15 orang atau 19,7% 

dan yang paling sedikit adalah agama katolik sebanyak 7 orang atau 8,2%. Kasus narkotika 

merupakan kasus perkara terbanyak yang menjadi partisipan penelitian sebanyak 35 orang 

atau 41,2% dari total 85 orang responden, kasus pembunuhan dan penadahan 3 responden 

atau 3,5%, kasus pencurian sebanyak 23 orang atau 27,1%, kasus penggelapan sebanyak 7 

orang atau 8,2%, kasus penipuan sebanyak 7 orang atau 9,4% serta kasus perlindungan 

anak sejumlah 6 responden atau 7,1% dari total 85 responden. 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0,285 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga data terdistribusi 

dengan normal. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

data 0,596>0.05 sehingga data dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.  Hasil 

uji korelasi menunjukkan bahwa nilai pearson correlation antara variabel aktivitas 

keagamaan dengan variabel pikiran kriminal yaitu -0,558. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara aktivitas keagamaan dengan pikiran kriminal. 

Nilai korelasi yang didapatkan menunjukkan angka negatif. Nilai negatif ini menunjukkan 

bahwa variabel aktivitas keagamaan berkorelasi negative terhadap pikiran kriminal. 

Artinya jika narapidana memiliki aktivitas keagamaan yang tinggi maka pikiran kriminal 

dalam dirinya semakin rendah. Skor T hitung menunjukkan nilai -6,668 dengan persamaan 

regresi Y =a+bX maka:  

Y = 99,356 – 0,668X 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui nilai kostanta a adalah 99,356 artinya 

apabila tidak terdapat aktivitas keagamaan atau nilai x sama dengan nol (tidak terdapat 

perubahan) maka tingkat pikiran criminal narapidana di Rutan Surakarta (Y) sebesar 

99,356. Sedangkan untuk nilai koefisien regresi aktivitas keagamaan (b) memiliki  nilai  -

0,668. Koefisien ini  bernilai  negatif (berlawanan) sebesar -0,668 yang artinya Jika 

aktivitas keagamaan (X) meningkat sebesar satu satuan, maka tingkat pikiran kriminal 

narapidana di Rutan Surakarta akan menurun sebesar 0,668. Hasil uji Anova juga 

menunjukkan bahwa pengaruh dari kegiatan keagamaan menunjukkan pengaruh 

signifikan. Dimana skor signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari 0.05. Sedangkan dari segi 

koefisien determinasi ditemukan bahwa aktifitas keagamaan hanya menjelaskan 31.1% 

dari total variable yang mempengaruhi menurunnya pikiran kriminal narapidana. 

2. Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan melalui SPSS dan analisis data yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa aktivitas keagamaan memberikan pengaruh terhadap pikiran kriminal 
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narapidana. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pirutinsky pada tahun 2014 

yang menemukan bahwa pemahaman religiusitas seseorang akan meningkatkan self-

control dan meminimalisir niat berperilaku kriminal seseorang di masa mendatang. Hal 

serupa juga diungkapkan oleh Sumter et al. 2018 bahwa agama menyebabkan seseorang 

mengurangi partisipasinya dalam tindak kejahatan. Hal ini berkenaan dengan peran agama 

dalam dua cara, yakni agama sebagai pengendalian diri internal seseorang dan agama 

sebagai kontrol sosial. Lebih lanjut lagi Sumter et al. 2018 menjabarkan bahwa telah 

terdapat berbagai kajian empiris yang menyatakan agama sebagai faktor yang kuat dalam 

menekan perilaku tindak kejahatan (criminal behavior). 

Semakin banyak aktivitas keagamaan yang dilakukan, maka semakin rendah pikiran 

kriminal yang dimiliki oleh narapidana. Hal ini dapat menjadi dasar bagi petugas 

pemasyarakatan untuk dapat memberikan pembinaan kerohanian secara optimal. Sehingga 

dapat mengurangi  resiko  bahwa  lembaga  pemasyarakatan/  rumah  tahanan negara 

merupakan tempat untuk menimba ilmu kejahatan. Di samping itu, dengan diperbanyaknya 

kegiatan kerohanian dapat merubah hidup narapidana menjadi  pribadi  yang  lebih  baik.  

Memperbanyak  aktivitas keagamaan dapat meminimalisir pemikiran kriminal, oleh 

karenanya memperbanyak aktivitas keagamaan dapat menjadi upaya yang dilakukan agar 

dapat mencapai tujuan pemasyarakatan yang selama ini diharapkan. Narapidana lebih 

didekatkan lagi dengan hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan sesuai dengan agama 

yang dianut masing-masing agar bisa menumbuhkan kesadaran taat beragama sehingga 

dapat mengurangi niatan maupun dorongan dari dalam diri untuk bertindak maupun 

melakukan tindakan kriminal. 

Pengulangan tindak pidana merupakan permasalahan yang juga harus mendapatkan 

perhatian bagi aparat penegak hukum. Adanya kasus pengulangan tindak pidana bisa 

menjadi salah satu tolok ukur bahwa sistem hukum di Indonesia belum sepenuhnya 

berhasil untuk menyadarkan pelaku pidana. Tentu seseorang melakukan suatu tindakan 

terdapat motif dan faktor-faktor yang mendukungnya. Tidak terkecuali pada motif 

seseorang melakukan tindak pidana dan mengulanginya setelah selesai menjalani 

pembinaan dan pembimbingan di lapas. Dari hasil penelitian salah satu aspek yaitu 

aktivitas keagamaan dapat mempengaruhi pikiran kriminal narapidana. Sehingga jika 

aktivitas keagamaan di lapas saat pembinaan diperbanyak akan dapat mengurangi 

kesempatan seorang narapidana melakukan pengulangan tindak pidana. Oleh karenanya 

perlu dilakukan suatu upaya untuk dapat meningkatkan dan mengoptimalkan kegiatan 

aktivitas keagamaan kepada narapidana agar dirinya sadar serta setelah keluar atau selesai 
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menjalani masa pidana dapat menjalani kehidupan dengan benar dan terhindar dari pikiran 

kriminal. 

C. Penutup 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas keagamaan dapat mempengaruhi pikiran kriminal narapidana 

di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk mengetahui terdapatnya hubungan antara aktivitas keagamaan terhadap pikiran 

kriminal pada warga binaan di Rutan Kelas I Surakarta serta untuk mengetahui tingkat 

pengaruh aktivitas keagamaan terhadap pikiran kriminal pada warga binaan Rutan Kelas I 

Surakarta. Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat  hubungan  negatif  kuat  antara  aktivitas  keagamaan  

terhadap pikiran kriminal narapidana di Rutan Surakarta. Artinya jika aktivitas keagamaan 

meningkat maka pikiran kriminal akan menurun. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan koefisien korelasi yang diperoleh sebesar -0,558. Selain itu terdapat pengaruh 

negatif yang signifikan antara aktivitas keagamaan terhadap pikiran kriminal narapidana di 

Rutan Surakarta. Pengaruh aktivitas keagamaan terhadap pikiran kriminal sebesar 31,1% 

sedangkan 69,9% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini 
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